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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Untuk menjamin tercapainya tujuan pembangunan kesehatan, diperlukan dukungan 

Sistem Kesehatan Nasional (SKN) yang tangguh. Di Indonesia SKN telah ditetapkan 

pada tahun 1982. SKN tersebut telah berperan besar sebagai acuan dalam penyusunan 

garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) bidang kesehatan, penyusunan Undang-

Undang Nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan dan juga sebagai acuan dalam 

penyusunan berbagai kebijakan, pedoman dan arah pelaksanaan pembangunan kesehatan. 

Memasuki milennium ketiga, Indonesia menghadapi berbagai tantangan strategis yang 

mendasar baik eksternal maupun internal yang perlu dipertimbangkan dalam 

melaksanakan pembangunan nasional termasuk pembangunan kesehatan (Depkes RI, 

2004). 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan yang sangat komplek, padat profesi 

dan padat modal. Agar Rumah Sakit dapat melaksanakan fungsi dengan baik, maka di 

rumah sakit harus memiliki sumber daya manusia, sarana dan prasarana peralatan yang 

memadai serta dikelola secara profesional (Depkes RI, 2004). 

Rumah sakit adalah sarana kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan meliputi pelayanan, promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. (Depkes,2007). 

Rumah sakit sebagai suatu lembaga organisasi juga memiliki rekod sebagai bahan 

pelaksanaan kegiatan administrasi pelayanannya. Sebagai suatu lembaga yang melayani 

kesehatan masyarakat, suatu rumah sakit akan menghasilkan rekod yang disebut dengan 

rekam medis pasien. 
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Rekam medis (Medical Record) merupakan satu diantaranya bagian dari 

manajemen yang dilaksanakan di rumah sakit dalam rangka menunjang keberhasilan 

tertib administrasi untuk peningkatan pelayanan kesehatan (Nurhavati, 2003). 

Rekam medis diartikan sebagai suatu dokumen yang berisi catatan mengenai 

identitas pasien, pemeriksaan tindakan pengobatan dari rekam medis lain pada sarana 

kesehatan yang dicatat secara berkesinambungan, selama diberikan pelayanan di rumah 

sakit baik rawat jalan, rawat inap maupun gawat darurat. Rekam medis juga digunakan 

sebagai acuan pasien selanjutnya, terutama pada saat pasien itu berobat kembali. 

Kelengkapan pengisian berkas rekam medis oleh tenaga kesehatan akan memudahkan 

tenaga kesehatan lain dalam memberikan tindakan atau terapi kepada pasien. Tenaga 

kesehatan akan sulit dalam melakukan tindakan atau terapi sebelum mengetahui sejarah 

penyakit, tindakan atau terapi yang pernah diberikan kepada pasien yang terdapat di 

dalam berkas rekam medis. 

Keberadaan rekam medis sangat dipentingkan, rekam medis dapat digunakan 

sebagai indikator dalam melihat kualitas pelayanan kesehatan, yang oleh Benjamin 

(1980) disebutkan bahwa pelayanan kesehatan yang baik secara umum berarti memiliki 

rekam medis yang baik pula. 

Rekam medis merupakan suatu bagian yang ada di suatu rumah sakit, sehingga 

secara otomatis rekam medis mempunyai peran yang sangat penting demi kelangsungan 

dan perkembangan rumah sakit yang bersangkutan dengan rekam medis ini, tidak hanya 

melayani pasien semata tetapi masih banyak hal-hal yang harus dikerjakan oleh rekam 

medis, dapat mengetahui lebih jauh tentang konsep dasar pada rekam medis, 

perkembangan dan kemajuan rekam medis tergantung pada pelayanan rekam medis 

karena merupakan ujung tombak rekam medis yang dapat membawa nama baik rumah 

sakit tersebut. 
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Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang adalah rumah sakit tipe B yang 

berlokasi di JL.A yani No.09 Tangerang. Dengan kapasitas 460 tempat tidur, rata-rata 

kunjungan pasien rawat jalan 800 orang per hari dan rata-rata kunjungan pasien rawat 

inap 30-40 orang per hari. 

Penyelenggaraan sistem rekam medis yang baik, salah satunya harus ditunjang oleh 

sistem pengelolaan berkas rekam medis yang baik pula.  

Untuk itu, penulis mengajukan proposal magang yang berjudul “Gambaran Sistem 

Pengelolaan Rekam Medis di RSU Kabupaten Tangerang tahun 2016”. 

 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran sistem pengelolaan  rekam medis di RSU Kabupaten 

Tangerang tahun 2016 

 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran umum RSU Kabupaten Tangerang tahun 2016 

2. Untuk mengetahui gambaran unit rekam medis di RSU Kabupaten Tangerang 

tahun 2016 

3. Untuk mengetahui gambaran input rekam medis yang meliputi Sumber Daya 

Manusia, sarana dan prasarana serta metode di unit rekam medis di RSU 

Kabupaten Tangerang tahun 2016 

4. Untuk mengetahui gambaran proses rekam medis yang meliputi sistem 

penamaan rekam medis, sistem cara pemberian nomor rekam medis, 

assembling, koding, sistem penyimpanan serta sistem penyusutan dan 

pemusnahan rekam medis di RSU Kabupaten Tangerang tahun 2016 
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5. Untuk mengetahui gambaran output pengolahan dan penyimpanan rekam 

medis di RSU Kabupaten Tangerang Tahun 2016 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Mendapatkan gambaran berbagai permasalahan nyata dilapangan dan menambah 

wawasan serta pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan ilmu 

yang diperoleh selama pendidikan secara langsung di lapangan. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Universitas 

Terbinyanya suatu kerjasama dengan institusi lahan magang dalam upaya 

meningkatkan keterkaitan dan kesepadanan dalam substansi. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Rumah Sakit 

Dapat menjadi masukan untuk meningkatkan atau sebagai perbaikan dalam 

pengelolaan rekam medis, terutama bagi pihak manajemen rumah sakit sebagai 

bahan pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu pelayanan rumah sakit. 

 


